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a.

TAHUN ANGGARAN 2022

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
KEPALA DESA BULU,

bahwa sehubungan terjadi perkembangan yang tidak sesuai dengan
rencana anggaran yang telah ditetapkan dalam Anggaran
Pendapatan dan Belanja Desa, karena adanya perubahan
pendapatan, belanja dan pembiayaan, perlu dilakukan perubahan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa Tahun Anggaran 2022;

. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam

huruf a, perlu menetapkan Peraturan Desa tentang Perubahan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDesa) Tahun
Anggaran 2022;

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggara
Negara Yang Bersih dan Bebas dari Korupsi, Kolusi Dan Nepotisme
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 75,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3851);
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-undangan(Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5234) sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2019 (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 183, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6398);

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 7, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5495);
Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang Administrasi
Pemerintahan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 292, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5601);

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 245,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6573);
Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 123,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5539)
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2019 (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 41, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6321);

Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana Desa
Yang Bersumber Dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
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Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5558)
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2016 (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 57, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5864);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 111 Tahun 2014 tentang
Pedoman Teknis Peraturan Di Desa;

Peraturan Menteri dalam negeri nomor 80 tahun 2015 tentang
pembentukan produk hukum desa sebagaimana telah di ubah
dengan peraturan Menteri dalam negeri nomor 120 tahun 2018;
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 1 Tahun 2016 tentang
Pengelolaan Aset Desa;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 44 Tahun 2016 tentang
Kewenangan Desa;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018 tentang
Pengelolaan Keuangan Desa;

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan
Transmigrasi Nomor 7 Tahun 2021 tentang Prioritas Penggunaan
Dana Desa Tahun 2022;

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 190 Tahun 2021 Tentang
Pengelolaan Dana Desa sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 128 Tahun 2022;

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 1 Tahun 2016
tentang Desa (Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2016
Nomor 2) sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan
Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 3 Tahun 2022
(Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2022 Nomor 3);
Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 5 Tahun 2021
tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun
Anggaran 2022 (Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun
2021 Nomor 5);

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 6 Tahun 2022
tentang Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
Tahun Anggaran 2022 (Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk
Tahun 2022 Nomor 6) ;

Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 57 Tahun 2018 tentang
Pengelolaan Keuangan Desa,;

Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 11 Tahun 2021 Tentang
Pengangkatan dan Pemberhentian Perangkat Desa sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Bupati Nomor 21 Tahun 2022;
Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 2 Tahun 2022 tentang Pedoman
Penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa Tahun
Anggaran 2022;

Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 26 Tahun 2022 tentang
Perubahan Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa
Tahun Anggaran 2022;

Peraturan Desa Bulu nomor 5 tahun 2021 tentang Rencana Kerja
Pemerintah Desa Tahuin 2022 (Lembaran Desa Bulu Tahun 2021
Nomor 5)

Peraturan Desa Bulu nomor 2 tahun 2022 tentang Anggaran
Pendapatan dan Belanja Desa Tahun 2022 (Lembaran Desa Bulu
Tahun 2022 Nomor 2)

Dengan Kesepakatan Bersama
BADAN PERMUSYAWARATAN DESA BULU
dan
KEPALA DESA BULU



Menetapkan :

MEMUTUSKAN:

PERATURAN DESA TENTANG PERUBAHAN ANGGARAN PENDAPATAN
DAN BELANJA DESA TAHUN ANGGARAN 2022.

Pasal 1

Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa Tahun Anggaran 2022 semula
Berjumlah Rp. 1.783.229.745 - (satu milyar tujuh ratus delapan puluh
tiga juta dua ratus dua puluh Sembilan ribu tujuh ratus empat puluh
lima rupiah), bertambah /berkurang sejumlah Rp. 125.304.510
(seratus dua puluh lima Jjuta tiga ratus empat ribu lima ratus sepuluh
ribu rupiah) sehingga menjadi Rp. 1.908.534.225 (satu milyar
Sembilan ratus delapan juta lima ratus tiga puluh empat ribu dua
ratus dua puluh lima rupiah) dengn rincian sebagai berikut:

1. Pendapatan Desa
a. Semula Rp. 1.712.288.270,00

b. Bertambah/be%ku—pang Rp. 130.304.510,00
Jumlah Pendapatan setelah perubahan Rp. 1.842.592.780,00

2. Belanja Desa

a. Semula Rp. 1.783.229.270,00
b. bertambah / (berkurang) Rp. 125.304.510,00
Jumlah belanja setelah perubahan Rp. 1.908.534.220,00
Surplas/ (Defisit) setelah perubahan (Rp. 65.941.475,00)

3. Pembiayaan Desa
3.1. Penerimaan Pembiayaan

a. Semula Rp. 70.941.475,00
b. Bertambah/(berkurang) Rp. 0,00
¢. Jumlah penerimaan setelah
perubahan Rp. 70.941.475,00
3.2. Pengeluaran Pembiayaan
a. Semula Rp. 0,00
b. Bertambah/(berkurang) Rp. 5.000.000,00
c. Jumlah penerimaan setelah Rp. 5.000.000,00
perubahan
Selisih Pembiayaan setelah Rp. 65.941.475,00

perubahan (3.1 -3.2)
Pasal 2
Uraian lebih lanjut Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 tercantum dalam Lampiran
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Desa ini.
Pasal 3
Kepala Desa menetapkan Peraturan Kepala Desa tentang Penjabaran
Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa sebagai landasan
operasional pelaksanaan Perubahan APBDesa.

Pasal 4

Peraturan Desa ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.



Agar setiap orang dapat mengetahui, memerintahkan pengundangan
Peraturan Desa ini dalam Lembaran Desa Bulu.

Ditetapkan di BULU
pada tanggal 3 November 2022

Diundangkan di Bulu
pada tan 4 November 2022

LEMBARAN DESA BULU TAHUN 2022 NOMOR 4
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